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ABSTRACT
Kata Kunci: Pernikahan Lintas Etnis, Pergeseran Prosesi Adat Melayu Deli
Penelitian ini berjudul â€œPernikahan lintas etnis dan pergeseran prosesi adat perkawinan dalam masyarakat Melayu Deli di Desa
Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdangâ€•. Latar belakang masalah pernikahan suku Melayu Deli dengan Suku
pendatang seperti Suku Mandailing dengan Melayu, Suku Jawa dengan Suku Cina dan suku-suku lainnya merupakan salah satu
proses perkawinan silang antara suku yang berbeda kebudayaan, sehingga menyebabkan pergeseran dalam adat perkawinan Melayu
Deli khususnya dalam prosesi perkawinannya yang sudah tidak seperti dulu dan telah disederhanakan. Rumusan masalahnya
adalah:(1) Bagaimana proses pelaksanaan Prosesi Pernikahan Lintas Etnis dan Pergeseran Prosesi Adat Perkawinan Melayu Deli di
Desa Percut, Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang;(2) Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan Pergeseran Prosesi Adat
Perkawinan dalam Masyarakat Melayu Deli di Desa Percut, Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik wawancara dan observasi, dengan analisis data, Reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 10 orang yaitu informan yang terdiri dari tokoh-tokoh adat, penghulu kampung, dan masyarakat yang
berbeda suku yang menikah dengan suku setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan beda etnis di Desa Percut
menyebabkan terjadinya akulturasi budaya dan penyesuaian dalam adat perkawinan Melayu Deli sehingga terjadi penyederhanaan
dalam prosesi adat perkawinan Melayu Deli adapun hilangnya beberapa prosesi adat perkawinan Melayu Deli seperti prosesi
Merisik berbisik, Merisik kecil, prosesi malam berhinai, silat, hempang pintu, dan prosesi setelah pesta yang tidak digunakan lagi.
Kemudian yang berubah dalam prosesi adat perkawinan Melayu Deli adalah prosesi Merisik yang di persingkat dan prosesi
menyambut pengantin seperti prosesi silat diganti dengan marhaban. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah (1) dari dalam
masyarakat itu sendiri seperti; kurangnya peran tokoh adat dalam melestarikan budaya Melayu Deli, kurangnya minat masyarakat
dan generasi muda dalam mempelajari budayanya sendiri, faktor pendidikan;(2) dari luar masyarakat seperti: kemajuan zaman dan
teknologi, masuknya suku-suku lain, perkawinan silang. Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan prosesi adat perkawinan
Melayu Deli dapat kembali seperti dahulu dan kepada tokoh adat serta masyarakat percut dapat melestariakan adat perkawinan
Melayu Deli
